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Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya tingkat literasi keuangan ibu rumah tangga Dengan 
didukung gaya hidup yang tinggi, maka memicu timbulnya perilaku konsumtif ibu rumah tangga. Hal 
serupa kemungkinan besar terjadi di daerah Macanan RT 01/RW 02 Kelurahan Sidorejo Kidul 
Kecamatan Tingkir Kota Salatiga. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara 
simultan dan parsial pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif ibu 
rumah tangga. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi penelitian merupakan ibu 
rumah tangga di daerah ini berjumlah 104 orang. Analisis data pada penelitian ini menggunakan IBM 
SPSS Statistic 23. Hasil penelitian sebagai berikut: Terdapat pengaruh yang signifikan antara literasi 
keuangan terhadap perilaku konsumtif ibu rumah tangga; Terdapat pengaruh yang signifikan antara 
gaya hidup terhadap perilaku konsumtif ibu rumah tangga; dan Terdapat pengaruh yang signifikan 
antara literasi keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif ibu rumah tangga. 
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Info Artikel 




Disaat era globalisasi saat ini, berbagai macam informasi dapat di akses dengan mudah dari 
berbagai media baik media elektronik maupun media cetak. Sangat mudah menjumpai berbagai 
macam iklan yang menawarkan berbagai macam produk. Dengan kemudahan media yang ada pada era 
globalisasi saat ini dimanfaatkan dengan baik oleh para produsen untuk mempromosikan barang yang 
diproduksi kepada masyarakat umum. Secara sadar maupun tidak, sebagai konsumen seringkali 
menjumpai berbagai macam iklan yang menawarkan berbagai macam produk baik yang ada di 
berbagai media seperti Televisi, Handphone, Koran, dll.  
Tidak jarang masyarakat terpengaruh akan promosi produk-produk yang ditawarkan oleh 
berbagai media yang di jumpai. Banyak barang-barang yang sebenarnya tidak  dibutuhkan namun 
dikarenakan promosi yang diberikan oleh produk tersebut, konsumen tertarik untuk membelinya. 
Tidak terkecuali para ibu-ibu rumah tangga. Sebagian besar dalam sebuah keluarga, ibu rumah tangga 
merupakan pengatur keuangan keluarga. Sebagai pengatur keuangan keluarga, Ibu Rumah Tangga 
akan membelanjakan uang yang diberikan oleh kepala rumah tangga untuk kebutuhan bulanan. Tidak 
sering, ibu rumah tangga juga terpengaruh akan promosi-promosi yang ada, sehingga membeli barang 
yang tidak sesuai dengan kebutuhannya. Hal ini biasa disebut dengan perilaku konsumtif. 
Menurut Yuniarti (2015: 31) perilaku konsumtif merupakan sebuah pola pembelian yang 
dilakukan oleh seorang individu atas dasar pemenuhan kebutuhan yang dilandaskan oleh faktor 
keinginan dibandingkan dengan hal yang benar-benar dibutuhkan dan cenderung hanya dikuasai oleh 
kesenangan semata dan hasrat duniawi. Hal ini sering di jumpai di kehidupan sehari-hari, seorang 
individu seringkali kesulitan dalam memilah antara kebutuhan yang harus di beli atau sekedar 
keinginan semata. Ibu Rumah Tangga seringkali saat melihat promosi di berbagai media ataupun saat 
berkumpul dengan ibu-ibu yang lainnya mengobrolkan tentang suatu produk yang telah dibelinya yang 
hal itu hanya semata keinginan bukan kebutuhan yang utama., 
Sama halnya dengan yang ada di Dusun Macanan ini, ibu rumah tangga di daerah ini juga 
mengalami hal yang sama, seringkali menunjukkan perilaku yang konsumtif. Setiap bulan di tanggal 
23, ibu-ibu disini mengadakan kumpulan PKK. Di acara tersebut, terdapat acara arisan rutin, sosial 
dan ada penyuluhan-penyuluhan yang disampaikan oleh berbagai pihak. Kadangkala acara PKK ini 
diselingi promosi dari berbagai sales peralatan rumah tangga seperti kompor gas, panci, 
penggorengan,dll. Ibu-ibu ini tergiur dengan promosi yang dilakukan oleh Sales. Padahal, tidak sedikit 
ibu-ibu ini sudah memiliki barang-barang tersebut di rumah. Selain itu, ada salah satu anggota dari 
PKK ini juga menjual berbagai macam barang seperti selimut, sprei, baju, dll. dan semua barang-
barang tersebut dapat di kreditkan maksimal 3 bulan. Karena merasa barang tersebut bisa di kreditkan, 
ibu-ibu anggota PKK seringkali membeli barang tersebut. Hal ini yang dapat memicu perilaku 
konsumtif para ibu-ibu rumah tangga yang ada di dusun macanan ini. 
Literasi keuangan juga berkaitan dengan perilaku konsumtif seorang individu. Literasi bukan 
hanya terbatas dalam kaitan baca dan tulis, namun terdapat makna yang lebih luas lagi yaitu 
pemahaman yang lebih baik lagi akan berbagai aspek kehidupan, salah satunya dalam hal keuangan. 
Menurut Organisation for Economic Co-operation and Development atau yang disingkat OECD 
(2016) menyebutkan literasi keuangan merupakan ilmu pengetahuan serta pemahaman serta 
pemahaman seseorang akan konsep dan resiko keuangan beserta motivasi, keterampilan, dan 
keyakinan dalam menerapkan pemahaman dan pengetahuan yang sudah dimilikinya dalam rangka 
meningkatkan kesejahteraan hidupnya serta lingkungan sekitar dalam hal keuangan, keputusan 
keuangan yang efektif serta ikut andil untuk berpartisipasi di bidang perekonomian. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2014 
tingkat literasi akan keuangan pada tingkat ibu rumah tangga masih rendah, yaitu sekitar 2,13 persen 
dari sekitar 8000 responden pada 20 provinsi di Indonesia. Hal ini sangat memprihatinkan, mengingat 
ibu rumah tangga merupakan pengelola keuangan tingkat keluarga dan ibulah yang nantinya akan 
mengajarkan kepada anak-anaknya dalam mengelola keuangan dengan baik. Selain hal tersebut, 
seorang ibu rumah tangga juga sering melakukan keputusan dalam hal memanfaatkan keuangan 
keluarga jangka pendek. Apabila tingkat literasi keuangan seorang ibu rumah tangga rendah, bisa 
dipastikan dalam pengelolaan keuangan juga akan kurang efektif dan akan menimbulkan perilaku 
konsumtif seperti pembelian barang-barang yang hanya keinginan semata bukan prioritas kebutuhan 
rumah tangga. 
Gaya hidup seseorang juga akan menentukan bagaimana cara mengelola keuangan dengan baik. 
Menurut Setiadi (2003:148) gaya hidup secara luas diartikan sebagai cara hidup seorang individu 
dengan kegiatan apa yang disenangi, bagaimana cara orang untuk menghabiskan waktunya, hal apa 
yang dianggap penting di lingkungannya dan pemikiran yang dianggap penting tentang individu 
tersebut dan orang-orang disekitarnya. Pengaruh dari lingkungan sekitar yang cenderung membentuk 
karakter dan gaya hidup seorang individu. Sama halnya yang ditemui di lingkungan ibu-ibu di dusun 
macanan ini, gaya hidup di daerah ini di pengaruhi oleh pergaulan sehari-harinya. Ibu rumah juga 
terpengaruh dengan lingkungan sosial terdekatnya, yaitu lingkungan bertetangga. 
Menurut Minor dan Mowen dalam Yuniarti (2015: 27) gaya hidup merupakan sebuah pola 
kehidupan seorang individu dalam kehidupan kesehariannya yang bersangkutan dengan minat, 
pendapatan dan kegiatan yang dilakukannya. Pola kegiatan yang dilakukan oleh seorang ibu yang 
bekerja dan yang tidak bekerja juga akan berbeda. Kegiatan sosial seorang ibu yang tidak bekerja akan 
berbeda dengan ibu yang bekerja akan berbeda mengingat minimnya waktu seorang ibu yang bekerja 
untuk bersosialisasi dengan warga sekitar lingkungan rumah.  
Sesuai dengan pembahasan yang sudah dibahas sebelumnya, terdapat penelitian tentang 
Perilaku Konsumtif sebelumnya. Pada penelitian yang dilakukan oleh Hasibuan (2010) objek yang 
diteliti adalah remaja puteri yang menghasilkan bahwa adanya hubungan antara gaya hidup dan Brand 
Minded terhadap kecenderungan seseorang dalam berperilaku konsumtif. Penelitian yang dilakukan 
oleh Astuti (2016) sebagai objek penelitian merupakan mahasiswa menunjukan bahwa Status 
Ekonomi Orang Tua, Literasi Ekonomi dan Life Style berpengaruh secara positif terhadap perilaku 
konsumsi. 
Berdasarkan masalah yang ada, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Perilaku Konsumtif: Literasi Keuangan dan Gaya Hidup Ibu Rumah Tangga”. Objek pada penelitian 
merupakan Ibu Rumah Tangga di daerah RT 01/ RW 02 Macanan Kelurahan Sidorejo Kidul 
Kecamatan Tingkir Kota Salatiga. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Populasi yang ada dalam 
penelitian ini adalah 104 ibu rumah tangga yang ada di daerah Macanan RT 01/RW 02 Kelurahan 
Sidorejo Kidul Kecamatan Tingkir Kota Salatiga. Sampel pada peneltian kali ini merupakan seluruh 
ibu rumah tangga di daerah Macanan RT 01/RW 02 Kelurahan Sidorejo Kidul Kecamatan Tingkir 
Kota Salatiga yang berjumlah 104 orang. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini 
merupakan Sampling Jenuh. Sehingga sampel yang ada pada penelitian ini adalah 104 ibu rumah 
tangga.Variabel pada penelitian ini terdiri dari dua variabel independen yaitu literasi keuangan dan 
gaya hidup serta satu variabel dependen yaitu perilaku konsumtif. Uji yang dilakukan pada penelitian 
ini yaitu regresi linear berganda dengan bantuan program IBM SPSS Statistic 23 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Uji Normalitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov.  Suatu data dikatakan berdistribusi normal apabila tingkat signifikansi diatas 0,05. Apabila 
probabilitas (sig)>α (0,05) maka data dapat dikatakan berdistribusi normal. Pada penelitian ini, data 
berdistribusi dengan normal baik objek ibu rumah tangga yang bekerja maupun tidak bekerja 
dikarenakan signifikansinya diatas 0,05. 
Tujuan dari dilakukannya uji heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui apakah tiga atau 
lebih variabel memiliki varian residual yang sama atau tidak. Syarat varian dari variabel dikatakan 
tidak terjadi gejala heteroskedastisitas apabila taraf signifikansinya diatas (sig)> α(0,05). Pada 
penelitian ini untuk variabel literasi keuangan diperoleh taraf signifikansi sebesar 0,376, sedangkan 
variabel gaya hidup diperoleh taraf signifikansinya sebesar 0,152. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
variabel yang ada tidak memiliki gejala heteroskedastisitas. 
Uji Multikolinearitas merupakan uji yang dipergunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terdapat korelasi antar variabel yang ada. Model regresi dapat dikatakan baik apabila tidak 
terdapat korelasi diantara variabel bebas/independen. Pada penelitian ini untuk variabel literasi 
keuangan tingkat tolerance sebesar 0,786 begitu juga variabel gaya hidup tingkat tolerance sebesar 
0,786. Selanjutnya dapat dilihat dari tingkat VIF, apabila tingkat VIF < 10,00 maka tidak terjadi 
multikolinearitas dan apabila VIF > 10,00 maka terjadi multikolinearitas. Pada penelitian ini, variabel 
literasi keuangan memiliki tingkat VIF 1,273 begitu pula dengan variabel gaya hidup tingkat VIF 
sebesar 1,273. Hal ini dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. 
Uji linearitas pada penelitian kali ini menggunakan alat bantu IBM SPSS Satatistic versi 23. 
Kriteria uji linearitas adalah apabila Fhitung < Ftabel dan (sig)>α (0,05) maka data linear. Pada 
penelitian ini data literasi keuangan, gaya hidup dan perilaku konsumtif pada ibu rumah tangga yang 
bekerja maupun tidak bekerja berbentuk linear karena taraf signifikansinya diatas 0,05. 
 Tabel 1 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.921 2.732  2.900 .005 
Literasi 
Keuangan 
.438 .080 .403 5.478 .000 
Gaya Hidup .453 .069 .480 6.527 .000 
a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 
 
Berdasarkan tabel diatas, bentuk persamaaan regresi linear berganda subjek ibu rumah tangga yang 
bekerja adalah Y = 7,921 + 0,438X1 + 0,453X2. Berikut hasil  secara parsial: 
 
Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif Ibu Rumah Tangga  
Variabel literasi keuangan koefisien regresinya 0,652 dengan thitung sebesar 5,478 dengan 
signifikansi 0,000, sedangkan untuk nilai ttabel untuk n=104 sebesar 1,659. Kriteria pengujiannya yaitu 
Ho akan ditolak apabila thitung > ttabel  dan nilai (sig)> α(0,05). Oleh karena  thitung (5,478) > ttabel (1,659) 
dan nilai signifikansinya adalah 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan Ho ditolak atau dengan kata 
lain Ha diterima. Secara parsial dapat disimpulkan bahwa “Terdapat pengaruh signifikan dari literasi 
keuangan terhadap perilaku konsumtif ibu rumah tangga”. 
 
Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif Ibu Rumah Tangga  
Variabel gaya hidup diperoleh hasil koefisien regresinya 0,666 thitung sebesar 6,527 dengan 
signifikansi 0,000, sedangkan untuk nilai ttabel untuk n=104 sebesar 1,659. Kriteria pengujiannya yaitu 
Ho akan ditolak apabila thitung > ttabel  dan nilai (sig)> α(0,05). Oleh karena  thitung (6,527) > ttabel (1,659) 
dan nilai signifikansinya adalah 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan Ho ditolak atau dengan kata 
lain Ha diterima. Secara parsial dapat disimpulkan bahwa “Terdapat pengaruh signifikan dari gaya 
hidup terhadap perilaku konsumtif ibu rumah tangga”.  
 
Tabel 2 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 552.760 2 276.380 67.281 .000
b
 
Residual 414.893 101 4.108   
Total 967.654 103    
a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 
b. Predictors: (Constant), Gaya Hidup, Literasi Keuangan 
Sumber: Olahan Data Primer, 2019 
Pengaruh Literasi Keuangan dan Gaya Hidup Ibu Rumah Tangga  
Berdasarkan data yang diperoleh, Fhitung = 67,281 serta tingkat signifikansinya 0,000 
sedangkan untuk Ftabel dengan n=104 adalah 2,70. Sehingga didapat Fhitung > Ftabel dan nilai untuk (sig)> 
α(0,05)oleh karena itu Fhitung (67,281) > Ftabel (2,70) dan nilai signifikansinya 0,000 <0,05, maka dapat 
disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa “Terdapat pengaruh 


































 .571 .563 2.027 .571 67.281 2 101 .000 2.094 
a. Predictors: (Constant), Gaya Hidup, Literasi Keuangan 
b. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 
Sumber: Olahan Data Primer, 2019 
Berdasarkan pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif ibu 
rumah tangga yang bekerja dapat diketahui dalam tabel Rsquare. Hasil perhitungan koefisien 
determinasi diperoleh  Rsquare sebesar 0,571 yaitu pengkuadratan dari koefisien korelasi atau 0,756 x 
0,756. Hal ini menunjukan bahwa sekitar 57,1%  variasi dari perilaku konsumtif dijelaskan oleh 
literasi keuangan dan gaya hidup ibu rumah tangga. Sisanya sebesar 42,9% dijelaskan oleh variabel 
lainnya di luar model.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis tentang ”Perilaku Konsumtif: Literasi Keuangan dan 
Gaya Hidup Ibu Rumah Tangga” baik yang bekerja maupun yang tidak bekerja, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: (1) Terdapat Pengaruh yang signifikan antara literasi keuangan terhadap 
perilaku konsumtif ibu rumah tangga. (2) Terdapat Pengaruh yang signifikan antara gaya hidup 
terhadap perilaku konsumtif ibu rumah tangga. (3) Terdapat Pengaruh yang signifikan antara literasi 
keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif ibu rumah tangga. (4) Hasil dari perhitungan 
koefisien determinasi (R
2
) untuk objek ibu rumah tangga yang bekerja adalah 0,571 atau 57,1% variasi 
dari perilaku konsumtif yang dapat dijelaskan dengan variabel lietrasi keuangan dan gaya hidup. 
Sisanya sebesar 42,9% dapat dijelaskan dengan variabel lainnya.  
Setelah dilakukannya penelitian mengenai “Perilaku Konsumtif: Literasi Keuangan dan Gaya 
Hidup Ibu Rumah Tangga” diharapkan penelitian ini kedepannya menjadi referensi untuk penelitian-
penelitian selanjutnya. Diharapkan dapat ditemukan variabel-variabel lainnya seperti penggunaan 
Informasi Teknologi, lingkungan sosial, tingkat pendidikan dan lain sebagainya yang mempengaruhi 
perilaku konsumtf di kalangan ibu rumah tangga baik yang bekerja maupun tidak bekerja. 
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